
 
BAB V

DISKUSI, KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dengan melihat hasil penelitian yang terungkap pa

da bab terdahulu, sesuai dengan tujuan penelitian yang te

lah dicanangkan, dapat dikemukakan beberapa hal yang pB-

nulis anggap crucial untuk kemudian setelah mendapat pem-

bahasan melalui bagian Diskusi, dijadikan landasan untuk

menarik kesimpulan yang selanjutnya jadi bahan rekomenda-

si.

A. Diskusi

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, diskusi akan

diarahkan pada dua masalah pokok yakni pertama yang berka

itan dengan Pola Dasar Sistem Administrasi Akademik, dan

yang kedua yang menyangkut penampilan personil. Pada masa

lah pertama diskusi dikembangkan melalui tinjauan aspek-

aspek tujuan, struktur keorganisasian dan proses. Sedangk

kan masalah kedua ditinjau penampilan pimpinan dan person

il pelaksana teknis.

1. Pola Dasar Sistem Administrasi Akademik

a. Tujuan Subsistem

Dalam kesatuan arah pada tujuan sistem admini strar-

si akademik Unisba, tiap subsistem kegiatan administrasi

akademik mempunyai tujuan khas masing-masing yang saling

berkaitan. Dilihat dari norma umum tiap tujuan subsistem

ternyata terdapat beberapa hal internal maupun eksternal

yang menjadi barier atas pencapaian subsistem, untuk se

lanjutnya secara total mempengaruhi efektivitas sistem
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administrasi akademik Unisba secara keseluruhan.

Tujuan subsistem Pendaftaran dan Seleksi Penerima

an Mahasiswa Baru adalah mendaftar dan menyeleksi mahasis

wa yang akan memasuki Unisba sehingga terjaring calon yang

mempunyai kemampuan melaksanakan dan mengikuti studi di

Unisba. Dalam kenyataannya pencapaian tujuan ini terham-

bat oleh pertimbangan "orientasi kuantitas". Pertimbangan

hal ini jadi mendudiki porsi yang sangat dominan, bukan lan

taran standing suatu Universitas dibayangi oleh jumlah ma

hasiswa tapi lantaran kebutuhan objektip akan dana untuk

kelancaran mekanisme akademik memang memerlukannya. Dili

hat dari segi ini Unisba masih dalam fase Fisik dan Fasi

litas dengan faktor kritis dana dan untuk itu masih harus

memantapkan raw input (Soekisno Hadikoemoro,1984:30). Di

kecualikan dari orientasi kuantitas ini adalah Fakultas

Psikologi, lantaran pada umumnya —setidaknya pada 5 ta

hun terakhir ini— pendaftar pada fakultas ini selalu mele-

bihi program yang direncanakan.

Masalah "orientasi kuantitas" ini berkaitan dengan

jumlah jenis fakultas dan status, yakni fakultas yang jum

lahnya untuk Indonesia atau Jawa Barat sedikit padahal bi

dang ilmunya sudah dikenal seperti Fakultas Psikologi, ma

ka walaupun statusnya masih Terdaftar, pendaftar itu ba _

nyak. Namun jenis fakultas yang jumlahnya untuk Jawa Barat

sudah cukup banyak seperti Hukum, Teknik, Ekonomi atau fa

kultas Syari'ah, Usguluddin dan Tarbiyah, maka standing

status ini cukup menentukan, disamping lokasi dan sarana.
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Dalam pada itu status PTS walaupun pada dasarnya

merupakan gambaran mutu organisasi dan akademik PTS, ta

pi dalam kenyataan saat kini lebih merupakan masalah ke

bijaksanaan dan alut birokrasi administrasi Depdikbud

atau Depag. Dengan demikian PTS yang belum mempunyai sta

tus Dipersamakan, terjepit oleh dua pandangan formalisme

yakni formalisme keilmuan dari sudut masyarakat yang di-

biaskan melalui status dan formalisme manajemen dari pi

hak biroktat yang dibiaskan melalui layanan-layanan admi

nistrasi yang adaptif.

Masalah beruntun sebagai akibat orientasi kuanti

tas ini adalah menurunnya kualitas sistem seleksi, untuk

kemudian berakibat pula menurunnya mutu calon mahasiswa,

yang pada gilirannya mempengaruhi keberhasilan belajar

yang berkelanjutan dengan meningginya angka drop-out.

Tujuan subsistem registrasi adalah mencatat popn-

lasi mahasiswa yang sah sesuai dengan atau memenuhi persya

ratan administrasi universitas. Hasil penelitian menunjuk

kan bahwa tujuan subsistem ini tidak tercapai secara efek

tif. Banyak mahasiswa yang belum memenuhi persyaratan ad

ministrasi registrasi (yakni membayar sebagian atau selu

ruh SPP Unisba) mengikuti kegiatan akademik/perkuliahan.

Mengingat kejelasan jumlah populasi mahasiswa ba

nyak kaitannya dengan keperluan administrasi Universitas

/Fakultas baik ke dalam (daftar kelas, absensi, pembuatan

kartu mahasiswa, penyediaan kursi/ruangan kuliah serta

kartuperpustakaan ) maupun ke luar (ekspose pada ... .
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masyarakat, Kopertis, Kopertais), maka kegiatan subsis

tem ini perlu lebih mendapatkan pembenahan. Selama ini

kegiatan registrasi menyatu dengan kegiatan pembayaran

SPP. Karena itu ditangani oleh Bagian Keuangan dan tidak

oleh Bagian Akademik.

Bila subsistem ini lebih ditekankan pada pembayar

an SPP/ Bagian KeUangan, sebaiknya ditentukan batas wak-

tunya dengan jelas umpamanya tanggal sekian sampai tang

gal sekian untuk fakultas anu, tanggal sekian untuk fa

kultas anu dst.nya dengan masing-masing gelombang tidak

lebih dari tiga atau malah dua hari. Namun hal ini harus

dibarengi dengan peluang untuk mengangsur pembayaran SPP

6ecara jelas dan tegas pula di samping informasi yang

gencar dan beruntun tiga atau empat minggu sebelumnya.

Secara simultaa hal ini perlu dibarengi dengan kontrol

kesiapan ruang kuliah dan intensitas kehadiran dosen, se

bab manakala yang dua terakhir itu kurang mendapat per

hatian akan memudahkan mahasiswa keluar tanpa pembereean

uang kuliah. Kepentingan pembatasan waktu yang sempit

tersebut di atas, dimaksudkan untuk mengakomodasi kepen

tingan internal di atas.

Bila subsistem ini lebih ditekankan pada pencatat-

an populasi mahasiswa, maka sebaiknya dipisahkan dari p

kegiatan pembayaran SPP dan ditangani oleh Bagian Akade-

mik. Dengan pembatasan waktu seperti di atas, hal ini

akan mempercepat penyelesaian registrasi, sebab biasanya

pembayaran registrasi relatip murah. Namun secara
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simultan hal inipun harus dibarengi dengan ketegasan peng

ambilan kontrak kridit SKS dan pembayaran SPP berdasarkan
jumlah kridit yang diambil tersebut. Kemungkinan lain ada
lah penekanan kedua-duanya. Bila hal ini ditempuh maka
tetap diawali dengan penekanan terhadap registrasi dengan
pemisahan pembayarannya dengan SPP atau penyatuan sedemi-
kian rupa sehingga mahasiswa tidak segan membayar lantaran

memiliki uang yang tidak memadai bila harus membayar kedu-

anya.

Memang terdapat berbagai kemungkinan mengapa maha

siswa Unisba kebanyakan telat berherregistrasi dan memba

yar SPP. Walau diakui bahwa SPP Unisba relatip murah dife
banding PTS yang lain, namun para mahasiswa Unisba mun
cul dari masyarakat yang kondisi sosial ekonominya dapat

dikatagorikan kelas menengah bawah. Mungkin juga lantaran

sikap negatip terhadap penyelenggaraan kegiatan PBM se

hingga mereka merasa tidak terlala harus diburu-buru mem

bayar SPP, namun dapat juga lantaran pengalaman tahun-ta-

hun sebelumnya yang menunjukkan begitu besar toleransi

Universitas terhadap mahasiswa yang telat membayar SPP.

Tuiuan QPSPEK sebagaimana ditemukan dalam pe

nelitian ini dapat dikatakan terlalu banyak,tidak sesuai

dengan jadwal acara dan peluang biaya dan waktu yang di-
alokasikan. Sebaliknya tujuan penataran P4 justru sangat

simpel dan tampaknya tumpang tindih dengan mata- kuliah

Pancasila MKDU yang biasa dilaksanakan pada semester per

tama.
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Over-loading nya tujuan OPSPEK di Unisba dilanta-

rankan terlalu banyaknya menarapung berbagai keinginan/pe-

san. Pesan-pesan dari Mendikbud berupa ifawasan Almamater,

Rektor, Dekan, BPKM sampai pada pesan-pesan dari Senat

Mahasiswa masing-masing fakultas. Belum lagi Himpunan. Ju

rusan bagi fakultas-fakultas yang jurusannya dikelola se

jak awal secara mandiri. Dihadapkan pada waktu, dana dan

daya yang terdedia, pada akhirnya acara OPSPEK ini kurang

efektif.

Dua kemungkinan yang dapat ditempuh untuk mengatasi

hal ini. Pertama dikurangi butir-butir tujuan yang ingin

dicapai, sebab memang hal itu tidak realistik dan kedua.

ditambah waktu dan biaya untuk mencapai tujuan-tujuan itu,

namun barang tentu alternatip kedua ini mengandung risiko

besar, bukan saja dana dan waktu tapi juga sekaligus me-

nyeret kalender akademik yang dalam keadaan sekarangpun

masih belum dilaksanakan tepat waktu.

Seandainya tidak ada tujuan lain di luar tujuan in

struksional yang dfekanalkan selama ini dalam penataran P4

tampaknya lebih bijaksana penataran P4 ini ditiadakan.

Hal ini selain kegiatan akademik ini tidak punya dampak

akademik sama sekali, juga everloping dengan kegiatan aka

demik di SLTP, SLTfi baik pada kegiatan pembukaannya dalam

bentuk penataran P4 juga, atau pada mata pelajaran PSPB

dan PMP. Tambahan lagi di Unisba sendiri ada khusus mata

kuliah Pancasila setara 2 SKS. Secara teoritis diakui bah

wa nilai Penataran P4 punya kontribusi tertentu pada
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nilai akhir semester mata kuliah Pancasila, tapi dalam

kenyataannya,administrasi hal itu belum menunjang secara

baik.

Persoalan yang muncul dari hasil penelitian tentang

penyusunan jadwal kuliah, adalah berkisar dalam hal

terbatasnya jumlah ruangan. Keterbatasan ruangan ini me-

nyebabkan kesediaan dosen mengajar, peluang waktunya sa

ngat dibatasi dalam pengertian penyusunan dan kesediaan

waktu mengajar harus disesuaikan dengan waktu-waktu dosen

lain pada jurusan dan fakultas lain yang memerlukan ruang

an yang sama. Padahal sebagaimana diketahui, terutama do

sen Luar Biasa, mempunyai otoritas penentuan waktu kuliah

yang besar. Walau pada akhirnya terdapat tarik menarik pe

luang tapi ternyata hal itu cukup banyak mengorbankan te

naga dan terutama waktu kuliah. Sebab untuk sampai pada

kecocokan ruang dan waktu tersebut ternyata diperlukan pe

mantauan kembali ruangan-ruangan yang dijadwalkan.

Diharapkan dengan dibangunnya ruangan perkuliahan

tambahan di kampus Tamansari, kesulitan ruangan tersebut

paling tidak untuk tahuan akademi 1986/1987 bisa teratasi.

Berkaitan dengan subsistem registrasi, subsistem

penentuan program studi masih lebih ditentukan oleh fakufc-

tas. Hal ini lantaran pertimbangan, mahasiswa jangan ter

lalu dirugikan dengan sistem pembayaran SPP yang masih m

menganut bayaran pertahun akademi. Melalui kegiatan sub

sistem ini sesungguhnya dapat menggiring mahasiswa untuk

membayar SPP tepat waktu, sebab tanpa kartu/tanda bukti
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pembayaran SPP kegiatan perwalian yang menentukan prog

ram studi seharusnya tidak perlu dilaksanakan, Yang ber

jalan di sebagian jurusan adalah mereka mentfalankan perwa

lian yang hasilnya menentukan program studi dan berdasar

kan itu mahasiswa membayar SPP. Cara demikian selain me-

nyimpang dari sistem yang berlaku di Unisba, juga memberi

peluang yang besar pada mahasiswa untuk tidak membayar

SPP. Sebab pada aaat di ruangan kuliah, mahasiswa tidak

diperiksa apakah sudah membayar SPP atau belum, Dilihat

dari deskripsi kegiatan demikiani, sebetulnya penentuan.

program studi yang dilatarbelakangi oleh pikiran "maha -

siswa menentukan program sendiri sesuai dengan kemampuan

nya sendiri" belum dapat dilaksanakan secara efektif.

Dilihat dari segi tujuan, subsistem adainistrasi

perkuliahan sudah dapat dikatakan berjalan efektif, kecu-

ali mengenai ruang kuliah (dalam artian jumlah dan kapa-

sitas). Sedangkan subsistem pelaksanaan UTS dan UAS, ke-

cuali hal-hal yang berkaitan dengan pemantauan kemampuan

mahasiswa oleh orangtua mereka, pada umumnya tujuan sub

sistem administrasi UTS dan UAS dapat tercapai dengan ba

ik. Ketiadaan laporan hasil studi pada orangtua mahasiswa

secara teoritis akan dapat menurunkan semangat orangtua

dalam mendorong anaknya belajar, namun demikian kultur

laporan anak yang oral, biasanya mengatasi keinginan orang

tua untuk mengetahui prestasi akademik anak-anaknya.

Dari beberapa dokumen hasil ujian, ternyata bahwa

hasil ujian akhir semester tidak jadi feed back bagi para
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dosen untuk mempertinggi kualitas raetodologi PBM. Hal

ini ditandai dengan jumlah kelulusan yang tiap-tiap ta

hun berkisar pada presentaseu yang relatip tetap, di sa

tu segi serta tiadanya perhatian para dosen terhadap do-

kumen-dokumen hasil ujian pada sisi lain. Yang ironi

adalah terdapat dosen yang tidak memeriksa hasil ujian

mahasiswanya, sehingga angka ujian keluar (pada saat ma

hasiswa akan ujian negara) tanpa melalui penilaian kemam

puan mahasiswa yang bersangkutan, Walaupun jumlah dosen

yang berperilaku demikian sangat sedikit, namun hal ini

dapat jadi indikator akan bahwa subsistem UTS dan UAS ini

belum berjalan secara efektif.

Penyelesaian akhir program, baik bagi fakultas DI

maupun fakultas ND sama-sama bertujuan memberikan kemam

puan pada mahasiswa untuk secara profesional mengorganie

sasikan hasil belajar dan menerapkannya dalam menghadapi

persoalan-persoalan yang tumbuh dalam masyarakat dengan

cara ilmiah, Dengan kedudukan Unisba sebagai PTS dengan

status fakultasnya Terdaftar dan Diakui, maka mahasiswa

mendapat peluang untuk mengalami proses pencapaian tujuan

tersebut dua kali, yakni saat ujian akhir program lokal

dan saat ujian wegara. Dengan kualifikasi dosen yang sama

bagi PTN-PTN, serta sistem pembimbingan yang relktip sa

ma, seyogianya tujuan penyelesaian akhir program akan

dapat tercapai. Namun demikian justru lantaran harus dua

kali, maka tujuan itu dicapai dengan harus lebih mengor-

bankan dana dan daya yang lebih banyak.
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.Visuda sebagai proses terakhir dari penyelenggara

an pendidikan di Unisba bagi mahasiswanya, bertujuan un

tuk mengumumkan, medantik serta melepas mahasiswa yang

telah menyelesaikan studinya, sehingga mereka punya ra

sa aangga atas prestasi yang dicapai. Namun demikian sub

sistem ini juga berfungsi ganda yakni publikasi prestasi

Unisba dalam kehidupan pendidikan.

Untuk menunjang proses dan mencapai tujuan terse

but, wisuda memerlukan kepaiftiaan yang khusus dengan da

na yang tidak sedikit. Walau pimpinan kepanitiaan bergi-

lir antar Dekan Fakultas, namun anggota panitia biasanya

terdiri atas personil-personil yang dalam tugas sehari-

harinya berkaitan langsung dengan bidang kerja yang ha

rus dikerjakan dalam kepanitiaan, Keahlian dalam penye

lenggaraan yang sifatnya seremonial menunjang akan efek

tivitas pencapaian tujuan subsistem ini.

b. Struktur Keorganisasian

Organisasi sebagai struktur sisial, selain raeng-

gambarkan hubungan antar manusia dalam kelompok juga me

rupakan lingkungan tempat kehidupan yang menyediakan ba-

rang dan jasa. Dalam kaitan dengan subsistem administrasi

akademik di Unisba iayanan lebih diarahikan pada jasa pada
terutama dosen dan mahasiswa.

Dalam kegiatan administrasi akademik Unisba, struk

tur keorganisasiannya ada yang secara ajeg tetap, tidak
berubah berdasarkan struktur keorganisasian Universitas,
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seperti struktur keorganisasian subsistem registrasi,pe

nentuan program studi dan perkuliahan, dan ada juga yang

dibentuk secara insidental seperti panitia PMB, OPSPEK -

P4 dan Wisuda, walaupun personil yang menanganinya tetap

tidak berobah dari tahun ke tahun.

Hal-hal yang penulis anggap crucial dalaa adminis

trasi akademik dilihat dari struktur keorganisasian, da

pat dikemukakan sebagai berikut :

Pertama, adanya beberapa kegiatan yang dilihat da

ri norma yang berlaku di Unisba atau petunjuk Direktorat

Gutiswa, ditangani oleh unit yang. tidak relevan, contohnya

adalah pembentukan PMB, registrasi mahasiswa baru atau

lama, serta pembuatan kartu pengenal mahasiswa. Keadaan

ini terjadi dimungkinkan oleh beberapa hal, antara lain

tidak tersedianya personil untuk menangani kegiatan ter

sebut pada unit-unit kerja yang seharusnya menangani hal

itu. Namun juga bisa jadi lantaran secara nomenklatura me

mang unit yang harus menangani hal tersebut tidak ada di

Unisba, sedangkan unit yang ada posisinya tidak memadai

untuk melaksanakan hal tersebut. Dalam hal ini dapat di

tunjuk umpamanya tugas menyelenggarakan pendaftaran calon

mahasiswa dan ujian masuk, menurut Petunjuk Direktorat

Gutiswa ( 1983:4) hal itu dilaksanakan oleh Biro Adminis

trasi Akademik. Padahal di Unisba Biro tersebut tidak ada

yang ada Bagian Akademik, yang posisinya ada di bawah ke

pemimpinan PR I.
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Kedua. Adanya berbagai unit yang masing-masing

mempunyai fungsi sendiri-sendiri tapi saling berkaitan,

menunjukkan bahwa pernbagian pekerjaan di Unisba berdasar

kan depattementalisasi fungsional. Berdasarkan itu seca

ra teoritis (Gibson, Ivancevich, Donnely;1984:327) peker

jaan akan ditangani oleh orang yang sudak ahli dalam peker

jaan tersebut. Inilah yang jadi persoalan pokok adminis

trasi akademik di Unisba, yakni pada saat unit kerja di-

divisikan sesuai fungsinya, tapi pekerjanya justru aasih

awam dalam bidang yang harus digarapnya, contoh yang mewa-

kili hal ini umpamanya Subag -subag yang ada langsung di

Bagian ^kademik yakni Subag-subag Administrasi Akademik,

Subag.Pembinaan Ketenagaan Akademik dan Subag.Evaluasi

Akademik.

Subagian Administrasi Akademik umpamanya menangani

administrasi Satuan Kridit Semester, padahal baik formal

maupun tidak formal, personil tersebut belum mendapatkan

pendidikan tentang SKS. Demikian juga halnya Subagian Pem

binaan Ketenagaan Akademik yang menangani penerimaan, peng-

usulan, perizinan dan peningkatan mutu tenaga akademik,

adalah personil yang belum memenuhi kualifikasi sebagai

tenaga akademik. Hal-hal demikian terjadi dimungkinkan

oleh karena kurangnya tenaga yang qualified, program la-

tihan yang terbatas atau lantaran kurangnya perencanaan

dalam peningkatan mutu personil yang membidangi pekerjaan

-pekerjaan tertentu.

Dengan demikian departementalisasi fungsional
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atas bidang pekerjaan, lebih dikarenakan kesemuan manaje

men daripada menggambarkan apa yang seharusnya terjadi se

suai dengan peristilahan yang dikembangkan, Bagian atau

Subagian tersebut lebih berada dalam status quo formalitas

dan kurang berfungsi dalam proses perkembangannya,

Ketiga. Konsekuensi dari butir tiga tersebut di

atas, sukar diharapkan muncul konsep-konsep sistem dari

unit-unit. Tindakan terobosan dari pimpinan tertinggi Uni

versitas adalah pembuatan tim-tim keraa atau panitia-pani-

tia khusus yang merancang-bangun berbagai perangkat sistem

baik yang menyangkut kepegawaian, penggajian, kepangkatan,

akademik maupun kemahasiswaan.

Berbeda dengan kritikan Luther Gullick maupun Lyn-

dall F, Urwick yang menyatakan bahwa pembentukan panitia

hanyalah menghambur-hamburkan waktu dan biaya, tiadanya

sense of responsibility anggota panitia(Miftah Thaha,83:108)

pembentukan tim kerja atau panitia-panitia yang menangani

bidang-bidang kerja tertenti di Unisba, baik yang sifatnya

konseptual maupun operasional, justru menampilkan kecen

derungan yang sebaliknya. Tim kerja atau panitia yang mem-

bidangi kerja yang sifatnya konseptual biasanya menyelesai

kan suatu bidang kerja dua atau tiga bulan. Dikerjakan de

ngan melalui pertemuan ruti n mingguan serta pembiayaan

yang jauh lebih kecil bila dibandingkan dengan tim atau

panitia yang dibentuk oleh Pemerintah bila mengerjakan hal

yang kurang lebih sama.

Hal-hal yang menguntungkan bagi Unisba dalam hal
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ini dapat dikemukakan sebagai berikut. (1) Lantaran di

Unisba mereka yang direkrut jadi tim kerja atau panitia

tersebut adalah orang-orang punya rasa memiliki Unisba be

gitu tinggi dan tidak merasa jadi pegawai di Unisba. (2)

Terutama bagi tenaga yunior, pada umumnya dimotivasi de

ngan keinginan membina dan mengembangkan diri sebagai in-

vestasi bagi masa depan karier mereka di Unisba. (3) Sis

tem upah di Unisba yang masih rendah dibanding dengan yang

diterapkan Pemerintah.(4) Bila dibandingkan dengan lemba

ga-lembaga pemerintah yang mengerjakan bidang yang sama,

Unisba merupakan lembaga yang tidak terlalu besar, dengan

demikian konsep atau operasional kerjanya belum begitu ru-

mit.

c. Proses Administrasi Akademik

Proses merupakan bagian pokok dari sistem. Dalam

proses, bagian-bagian saling berkaitan, menjalankan fung-

sinya untuk mencapai tujuan. Pada sistem yang terbuka se

perti administrasi akademik ini, kemacetan mekanisme pro

ses dapat diintervensi dari luar. Pengaruh intervensi ber

kaitan dengan bagian apa dan sejauh mana intervensi itu

dilaksanakan. Bila intervensi dilakukan pada subbagian

yang yang fungsinya sangat essensial, akan memacu bagian

lain sehingga potensi bisa digerakkan secara keseluruhan.

Namun bila intervensi dilakukan pada subbagian yang fiing-

sinya tidak sangat menonjol, maka bisa jadi intervensi ti

dak jadi "trigger" untuk memacu subbagian sistem yang lain.
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Dalam hal proses subsistem Pendaftaran dan Seleksi

Penerimaan Mahasiswa Baru, proses komunikasi informasi ke

masyarakat pelajar sering kurang tepat waktu dan akibata

nya kegiatan bidang ini kurang efektif. Kekurang tepatan

waktu penyebaran informasi ini dapat terlihat dari penyee

baran informasi yang dilaksanakan pada sesudah pengumuman

ujian akhir. Lantaran itu peluang terkomunikasikannya in

formasi jadi lebih sedikit, apalagi bila diingat bahwa

penyebaran dari PTS-PTS lain mendahului lebih awal baik

dalam bentuk spanduk, booklet, radio atau iklan surat ka

bar.

Informasi yang tidak tepat waktu terjadi juga saat

selesai pengumuman lulus ujian. Para calon mahasiswa yang

telah melaksanakan registrasi, tidak tahu apa yang harus

dikerjakannya lagi, kepan, dimana dan kemana pendaftaran

QPSPEK-P4, kapan peresjfiian penerimaan mahasiswa baru. Teng

gang waktu antara registrasi dengan kegiatan peresmian

penerimaan mahasiswa baru kadangkala sampai selama 60

(enampuluh) hari,

Ketidak pastian susunan waktu kegiatan sesudah uji

an saringan masuk tersebut,lantaran Unifeba mengandalkan

calon mahasiswa dari mereka yang tidak diterima Sipenmaru.

Dalam pada itu pengumuman Sipemmara -pun ternyata suka di

undur-undur dan kepastian waktu pengumumannya tidak dibe-

ritakan jauh sebelumnya.

Sebetnlnya ada beberapa kegiatan yang dapat dikerja

kan untuk mengatasi hal ini, diantaranya adalah menyiapkan
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panitia sedini mungkin dengan perencanaan penyebaran in

formasi yang betul-betul disiapkan, umpamanya dengan lom

ba pamflet PMB pada para mahasiswa, safari busana muslimah

pada daerah-daerah yang kuat keislamannya, berbagai lomba

keilmuan antar pelajar SLTA, pertunjukan kesenian ke da

erah-daerah dan lain sebagainya. Simultaa dengan itu Unis

ba secara bertahap harus melepaskan diri dari ketergantung-

an enrollment pada "sisa" Sipenmaru,, melalui usaha memper-

tinggi status dan kredibilitas keilmuan pada masyarakat

ilmuwan.

Proses subsistem registrasi,bagi mahasiswa lama dan

baru merupakan kegiatan yang mengabsahkan seseorang seba

gai mahasiswa Unisba pada tahun akademik yang dijalani.

Lantaran itu pada unit kegiatan ini seharusnya sekaligus

menangani hal-hal yang menjadi identitas akan hak-hak ma

hasiswa di Unisba seperti Nomor Induk Mahasiswa (NPM) ba

gi mahasiswa baru dan Kartu Mahasiswa. Malahan bagi maha

siswa baru, dapat dijadikan peluang untuk sekaligus me-

nandatangani kontrak kridit semester pertama, sebab pada

umumnya pada semester pertama jumlah kridit dan jenis ma

ta kuliah yang diambil adalah sama.

Bila hal ini dilakukan maka perangkat yang harus

sudah disiapkan saat registrasi adalah kartu mahasiswa

yang sudah ditandatangani yang berwenaftg, Nomor Induk Ma

hasiswa, pasfoto dan FornmliB Rencana Studi (FRS). Perla
kuan demikian akan dapat mengatasi hambatan identitas.Da
lam pada itu sebab masa registrasi di Unisba yang cukup
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panjang serta jenis fakultas yang cukup banyak, untuk

mengatasi kesukaran pelayanan registrasi yang tergusat,

maka keterlibatan staf fakultas pada unit kegiatan ini

sangat dipentingkan.

Proses subsistem OPSPEK-P4 bila memang diharapkan

lebilh banyak pengertian harfiyah istilah kegiatan

tersebut, sebaiknya lebih banyak melibatkan staf fa

kultas untuk OPSPEK dan wewenang PR I untuk P4. Hal ini

akan sekaligus mengatasi kemungkinan tindakan-tindakan ne

gatip yang sering terjadi. Sesuai dengan tujuan yang di

canangkan, kegiatan OPSPEK seharusnya mempunyai peluang

waktu yang lebih banyak sedangkan unit kegiatan penataran

P4 bila memang tidak ada jangkauan lain di luar masalah

akademik, sebaiknya kagiatan tersebut dihilangkan. Perso-

alannya selain mereka telah dapat penataran serupa di Se

kolah Menengah, juga terdapat mata kuliah serupa setara

2 (dua) SKS di tingkat persiapan/semester pertama.

Dalam proses subsistem penyusunan jadwal kuliah,

berbagai persoalan yang muncul sebagaimana dikemukakan

pada hasil penelitian, perlu mendapat tilikan bukan lang

sung dari substansi unit kegiatan itu sendiri, tapi hen-

daklah dilihat secara kumulasi pada kegiatan Bagian Aka

demik dan Subagian-subagiannya. Inkonsisterrei dosen dan

staf fakultas dalam penggunaan ruang dan waktu kuliah,

harus dikembalikan pada sejauh mana pembinaan dosen dan

staf fakultas dalam rasa kebersamaan hak dan tanggungja-

wab. Hal ini ditunjuk dari kenyataan banyaknya jadwal
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kuliah fiktif dalam arti fakultas mem"booking" ruangan

hanya sebagai cadangan takut tidak kebagian, jadi bukan

untuk digunakan sesuai keperluan jadwal yang diajukan.

Demikian juga para dosen yang longgar keterikatan pada

jadwal kuliah, terlambat memulai kuliah, jumlah pertemu-

an yang kurang dari ketentuan akademik, kesemuanya ini

pada gilirannya akan menurunkan semangat kuliah para ma

hasiswa untuk kemudian membawa akibat lanjutan dalam mutu

hasil belajar mahasiswa.

Proses subsistem administrasi perkuliahan mempunyai

persoalan lebih pada monitoring pelaksanaan. Baik kuliah

di kelas, laboratorium, kuliah lapangan ataupun kuliah

kerja nyata. Pada umumnya kualitas metodik serta pencapai

an program silabi lebih banyak diserahkan pada para dosen

atau asisten pelaksana bidang studi bersangkutan. Hal ini

berdasarkan asumsi bahwa para dosen pemegang mata kuliah

kebanyakan dosen senior dari Perguruan Tinggi yang sudah

mapan seperti ITB, Unpad dan IKIP atau IAIN.

Kelemahan monitoring ini mengakibatkan kurang ada

keterikatan pada waktu pelaksanaan dan silabi perkuliah

an. Hal ini berkaitan dengan mundurnya waktu ujian

dan telatnya nilai hasil ujian, kemudian. mererabefc pada

tidak lancarnya pengambilan kontrak kridit bagi para ma

hasiswa sertatersendatnya penyelesaian perkuliahan. Dalam

kaitan ini seharusnya Subagian Pembinaan. Ketenagaan Aka

demik memegang peranan dalam mempertinggi rasa tanggung

jawab personil yang terlibat kegiatan ini.
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Proses subsistem UTS dan UAS merupakan kelanjut

an dari proses perkuliahan. Bila pemantauan proses per

kuliahan pada kenyataannya hanya oleh dosen yang bersang

kutan, kemudian cara pemantauan kehadiran hanya didasar

kan pada daftar hadir yang ditandatangani langsung maha

siswa, maka persyaratan 75% kehadiran kuliah untuk mengi

kuti UTS dan UAS sukar untuk ditegakkan sebagai suatu s

sistem. Dalam hal ini diperlukan integritas mahasis

wa, sebab ternyata berbagai cara memantau kehadiran ma

hasiswa, selalu mempunyai kelemahan-kelemahan tertentu,

kecuali bila mereka berjumlah sedikit. Idealnya jumlah

mahasiswa perkelas antara 30-40 orang, namun tekanan bi

aya, ruang dan tenaga dosen hanya memungkinkan keadaan

tersebut dilaksanakan bagi fakultas-fakultas yang memang

jumlah mahasiswanya sedikit.

Proses subsistem penyelesaian akhir program seba

gaimana dilaporkan pada hasil penelitian menunjukkan* bah

wa belum terdapat keseragaman cara, baik fakultas DI de

ngan fakultas ND ataupun antar fakultas ND sendiri. Keti

dak seragaman ini dilantarankan masing-masing fakultas

membawa cara dan kebiasaan yang berlaku pada fakultas al- -

mamater pimpinan unit. Namun demikian walau dari segi

administrasi Unisba terdapat ketidak seragaman, hasilnya

malah lebih menguntungkan dilihat dari segi efektivitas hu

bungan dengan Fakultas Pembina (bagi fakultas ND), karena

apa yang dikerjakan unit PBM tersebut merupakan kebiasa

an di Fakultas Pembinanya.
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Dalam pada itu sebagaimana diutarakan dalam hasil

penelitian bahwa pada proses penyelesaian akhir program,

mahasiswa fakultas Dirasah Islamiyah (DI) tidak menda

pat fasilitas/kemudahan/keuntungan yang didapat mahasis

wa Non Dirasah (ND), penyebabnya adalah 1. Lantaran pa

da keorganisasian Departemen Agama (yang membawahi fakul

tas DI) oerbagai kegiatan akademik masih ditangani lang

sung oleh Ditbinpertais Departemen Agama di Jakarta, se

mentara di Depdikbud, hal demikian sudah dilimpahkan pada

Kopertis masing-masing Wilayah. 2. Pada Depdikbud oto

ri tas keilmuan PTN yang ada di Wilayah Kopertis langsung

dmberi wewenang mengevaluasi PTS di Wilayah tersebut, se

mentara di Departemen Agama, otoritas keilmuan IAIN tidak

secara langsung diberi wewenang mengevaluasi PTIS yang

ada di Wilayah tersebut, hal ini mengakibatkan sistem pem

binaan PTSyPTIS yang berbeda antara Dihbud dengan Depag.

3. Pada PTS di bawah Depdikbud, fakultas-fakultas PIN nya

dijadikan unit pembina (istilahnya Fakultas Pembina), se

dang di Departemen Agama fakultas-fakultas di IAIN tidak

dijadikan Fakultas Pembina, dan malah tidak dikenal isti

lah Fakultas Pembina.

Dengan memperhatikan keadaan tersebut di atas da

pat dikemukakan bahwa manajemen pada Departemen Agama le

bih mengutamakan pendekatan unilateral (Unilateral App

roach) daripada memakai Delegated Approach atau Shared

Approach. Dengan cara pendekatan tersebut di atas maka

manajemen ditandai dengan sedikitnya komunikasi dan par

ti sipasi "the Lower Level", dengan keputusan manajemen
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yang bersifat "top-down" tanpa masukan pikiran bawahan.

Dengan cara demikian, pada umumnya sense of belongingness

bawahan terhadap program kelompok (dalam hal ini Departe

en Agama) jadi kurang dan karenanya tanaga bawahan ti

dak terraanfaatkan secara optimal ( Gibson dkk,1984,595-
601).

Subsistem wisuda sebagai bagian akhir dari kegi

atan administrasi akademik, lebih merupakan npacara se-

remonial daripada kegiatan sesungguhnya yang diraaksud de

ngan wisuda seperti membagikan ijazah. dan peresmian ke-

luarnya mahasiswa. Pemberian ijazahnya sendiri biasanya

satu bulan sesudah acara wisuda selesai. Sedangkan sesu

dah wisuda tidak berarti mahasiswa lepas, lantaran masih

ada kegiatan formal akademik yang pada umumnya belum se

lesai yakni ujian negara.

2. Penampilan

a. Penampilan Pimpinan

Sebagaimana dikemukakan dalam hasil penelitian,

kepemimpinan Almarhum KHEZ Muttaqien sangat menekankan

semangat kolegialitas pada sesamanya. flal ini diawali se

jak kegiatan rekrutmen yang lebih dilandasi ikatan sosio-

emosional disamping keahlian sebagai tenaga yang punya

standing academic, bilamerekrut tenaga-tenaga akademik.

Sedangkan bila tenaga administratif, pertimbangan hanya

sosio-emoBional saja, baik lantaran kenalan masa lalu,

kerabat atau kesamaan kiprah dalam kegiatan keagamaan.

m
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Namun demikian, ikatan sosio-emosional tidak se

cara otO;iiatis meniadj "trigger" terhadap mekanisme ker-

:'u-. >adft Level di bawannya (Pembantu Rektor atau Dekan/

Di r-reh f,i.r .. Da tare. i-\ai. ini ternyata wioawa besar Almarhum

idak berkorelasi positip dengan Fungsi Produksi secara

Administratif :.The Administrator's Production Function),

yant .secara p.i.krc ukurannya pelaksanaan waktu belajar

secara effektif, untuk kemudian punya dampak terhadap

oenyelesaian program belajar para mahasiswa. Indikator

Keadaai; tersebut dapat ditunjuk umpamanya adanya bebera

pa unit PBM yang telah berdiri 12 dan malah 13 tahur., ta

pi hanya menghasilkan satu sarjana strata satu (St.).

Keadaan demikian sangat bisa jadi lantaran kurang

berjalannya fungsi kontrol, dan ini sejalan aengan si fat

Alrnarnum yang memberikan kepercayaan penuh pelaksanaan

suatu tugas pada stafnya. Namun tidak tertutup kemungkin

an kesalahan persepsi tentang manajerial skill, lantaran

asumsi akan keterandalan standing academic dan senioritas

penampilan. Pada saat yang sama sangsi atas keterlantaran

beberapa tugas yang dibebankan, ternyata tidak ada. Hial

yang r.erakbir tersebut; lebih bersumberkan pada karena se-

betulnya kurang tahu tentang apa yang harus dikerjakan

dalam pengelolaan administrasi akademik suatu Perguruan

Tinggi.

Dari gambaran tersebut dapat dikatakan bahwa wi-

bawa Almarhum yagg begitu besar dalam memimpin Unisba t

terhadap stafnya, lebih berdasarkan atas kekaguman pada

t.
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beliau sebagai pemimpin agama dan masyarakat daripada ka

rena wibawa administratif yang punya dampak terhadap pro

duktivitas pendidikan.

Gaya kepemimpinan pengganti Almarhum yakni Bagir

Manan SH MCL, sebagaimana dikemukakan 'dalam hasil peneli

tian merupakan penerus kebijaksanaan Almarhum. Namun de

mikian dalam keadaan usaha-usaha yang lebih intensif da

lam membenahi administrasi pendidikan terutama yang me

nyangkut keuangan dan personil, kepemimpinan yang terak

khir ini belum dapat memenuhi citra Unisba menurut para

pendukungnya,

Beberapa kendala dari hal tersebut di atas antara

lain disebabkan terkaitnya nama Unisba dengan identitas

keislamana. Hal ini pada zaman KHEZ Muttaqien ditampil-

kan dalam figur ke-kiai-an, muballigh serta berbagai ke

giatan kemasyarakatan yang melambangkan keislaman secara

specific sebagaimana persepsi para pendukung. Penampilan

demikian menjadikan Almarhum lebih populis. Walau diakui

ada kelompok masyarakat yang kurang setuju atas penampil

an Almarhum pada beberapa kegiatan da'wah yang berkaitan

dengan pihak Pemerintah, namun pada umumnya Almarhum le

bih mewakali aspirasi keislaman- sebagian besar ummat Is

lam. Keadaan demikian justru tidak ada pada pengganti be

liau.

Akibat begitu menonjolnya figur Almarhum pada ma

syarakat dan pemerintah, maka posisi penggantinya dalam

hal ini Bagir Manan SH MCL, jadi cukup sulit,
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sulit dalam pengertian apapun yang dicapainya tidak akan

sepopuler apa yang digerakkan Almarhum di masyarakat, ka
rena itu tiadanya Almarhum, masa depan- Unisba dikhawatir-

kan orang/masyarakat. Sebetulnya bila ditela'ah lebih lan

jut kekhawatiran masyarakat pada Unisba karena tiada Al
marhum menunjukkan belum adanya kepercayaan masyarakat

terhadap sistem administrasi akademik, sebaliknya mereka

percaya akan bahwa kemajuan Unisba dikarenakan figur kepe

mimpinan Almarhum di masyarakat. Hal ini memperkuat per

nyataan bahwa sistem administrasi akademik di Unisba sam

pai saat ini belum menemukan bentuknya yang dapat menjamin

produktivitas lulusannya.

Penampilan kepemimpinan di tingkat Fakultas atau

Jurusan, sehubungan dengan penampilan kepemimpinan ting

kat Universitas tersebut di atas, pada zaman Almarhum le

bih ditantang untuk berkreasi sendiri. Masalah yang mun

cul adalah banyak diantara pimpinan unit yang belum siap

untuk diberi kebebasan demikian. Akibatnya mekanisme ad

ministrasi akademik yang dipersepsi secara tidak seragam

diintervensi sesuai dengan berbagai kepentingan yang meng

untungkan fakultas atau jurusan. Hal ini menggambarkan

kurang berfungsinya sistem kontrol dari Pimpinan ljnivere

sitas. Keadaan demikian tampaknya terus berlangsung pada

kepemimpinan sesudahnya.

Diantara kemungkinan yang dapat ditempuh sehubung

an dengan ini adalah mempersyaratkan kemampuan manajemen

bagi calon pimpinan unit atau memperkuat kemampuan staf

yang menyangga kepemimpinan unit tersebut.
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b. Penampilan Personil

Sebagaimana dikemukakan pada hasil penelitian,bah

wa selain standing academic, ikatan sosio-emosional juga

mewarnai kebijaksanaan rekrutmen dan penempatan personil,

baik personil pimpinan maupun pelaksana. Dilihat dari segi

motivasi, keadaan ini jadi positip, namun dilihat dari se

gi kemampuan hal ini cukup spekulatip, lebih jauh malah

pimpinan yang direkrut dengan cara ini membuahkan hasil

yang kurang efektif dalam meningkatkan kemampuan staf, se

bab managerial-skill yang kurang mendukung. Diakui bahwa

pada pimpinan yang managerial-skillnya tinggi kualitas ker

ja layanan administrasi akademik unit PBM cukup efisien

dan efektif,

Secara teoritik, dengan latar motivasi ruhul Islam

dan ikatan kepemimpinan gerakan keagamaan masa lalu Al -

marhum (Acquired Needs menurut Maslow atau Motivators me-

nunut Herzberg), maka penampilaa personil cenderung mening

kat baik dalam segi kekerabatan, kasih sayang, rasa memi

liki dan saling harga menghargai. Hal itu benar selama ber

kaitan dengan dua aspek motif tersebut di atas, tapi ku

rang tepat saat dikaitkan dengan teknis administrasi aka

demik. Berdasarkan itu pada masa Almarhum KHEZ Muttaqien

solidaritas keagamaan dan kelompok cukup tinggi, namun pa

da saat yang sama terjadi bengkalai dalam bidang adminis

trasi akademik. Penampilan personil ini bergeser saat ga

ya kepemimpinan berubah. Motivasi Ruhul Islam dilahirkan
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kan dalam bentuk tindakan-tindakan administratif seperti

bimbingan dalam bentuk kursus-kursus ketrampilan adminis

trasi, penerapatan berdasarkan kebutuhan struktur organi

sasi dan pergeseran status kepegawaian bagi yang diangkat

pegawai negeri. Secara bertahap hal ini meningkatkan ke

mampuan administrasi dan kualitas kerja, namun belum da

pat memperbanyak inisistip dan melicinkan two way tr.afic.

Berdasar tinjauan di atas dapat dikatakan bahwa

kemampuan dan kualitas kerja tidak berkaitan langsung de

ngan motivasi intrinsik tersebut di atas. Kemampuan dan

kualitas kerja merupakan sisi lain yang motivasinya dapat

saja berupa motivasi intrinsik atau motivasi ekstrinsik.

Ketidak berkaitan dua hal tersebut di atas, sangat bisa

jadi dilatar-belakangi oleh sejarah kemunculan Unisba

dengan anggota pendukungnya. Unisba dibentuk, dibina dan

dikembangkan dari organisasi massa Ummat Islam yang lebih

menekankan pembinaan ummat dengan kecenderungan pada poli-

tis. Dan hal itu bagi masyarakat pendukung Unisba tidak

berkaitan dengan dampak-dampak yang sifatnya material,ka

rena politisnya lebih dimotivasi oleh rasa pengabdian Aga-

mis. Mereka telah merasa ibadah pada ^llah, saat berpihak

atau mengikuti pemimpinnya.

Keterikatan pada Almarhum KHEZ Muttaqien sebagai

pemimpin disamping punya dampak positip bagi pelaksanaan

instruksi Rektor pada setiap lapisan kerja, juga punya

dampak negatip bagi wibawa manajer tingkat memengah yakni

sebagian personil tingkat bawah karena merasa dekatnya
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dengan Almarhum kurang responsif terhadap kepemimpinan

atasan langsungnya.

B. Kesiapulan

Berdasarkan diskusi terhadap hasil penelitian se

bagaimana dikemukakan dalam butir A di atas, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dilihat dari kegiatan-kegiatan sub sistem, se

bagian besar unit kegiatan ternyata belum bekerja dengan

berorientasi pada tujuan. Keadaan ini ada yang disebabkan

masalah internal subsistem itu sendiri, masalah sistem

dan malah ada yang sama sekali di luar sistem tapi punya

pengaruh terhadap sistem.

2. Termasuk masalah internal subsistem adalah ku

rang kemampuan dalam bekerja, kurang inisiatip, kualitas

kerja yang tidak baik serta kurang terbuka bila mempunyai

persoalan-persoalan. Sedangkan masalah sistemnya(Unisba)

adalah kekurangan dana, lokasi tempat kuliah dan kurang

adanya keseragaman dalam raempersepsi berbagai perangkat

sistem. Dalam pada itu supra sistem kurang kondusif untuk

perkembangan PTS, baik yang menyangkut sistem akriditasi

PBM, ujian-ujian maupun status. Secara umum dapat dikata

kan bahwa berbagai rumusan tujuan kelembagaanlebih ber

fungsi sebagai persyaratan administrasi daripada sebagai

pembimbingan arah dalam melaksanakan kerja.

3. Struktur keorganisasian administrasi akademik

merupakan modifikasi dari struktur yang dikembangkan
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PP.5/1980. Namun demikian beban kerja yang seharusnya di

tangani tiap bagian struktur, kurang mendapatkan keseim

bangan kemampuan personil yang menanganinya. intervensi

dalam bentuk pananganan kerja, baik yang operasional ma

upun konseptual oleh personil atau tim kerja tertentu,

mengisyaratkan bahwa sistem belum berjalan secara efek

tif.

4. Ketidak efektif-an proses administrasi akade

mik, baik pada tingkat subsistem maupun sistem keseluruh-

annya dilatar-belakangi oleh kurang terpadunya perenca

naan proses ( PMB, Registrasi,monitoring pelaksanaan per

kuliahan serta pelaksanaan UTS dan UAS), komunikasi yang

kurang efektif, disiplin staf yang kurang (penyusunan

jadwal, perkuliahan dan ujian) serta kurang kondnsifnya

birokrasi. supra*, sijstern,. - '

5- Penampilan kepemimpinan periode 1984-1988 Unisba

ditangani oleh 2 orang dan diperkirakan berakhir pada 1986.

Orang pertama KHEZ Muttaqien (Almarhum),. seorang "Genera-

lis", yang menekankan delegasi wewenang pada bawahan, ak-

rab dengan staf serta punya kemampuan menyesuaikan hal-

hal yang bertentangan pada tujuan Unisba. Dukungan staf

/personil pada kepemimpinan beliau lebih dikatenakan pe-

rasaan ketenteraman beragama dan perlindungan pribadi

daripada kepercayaan pengurusan administrasi ak'adesdk.

Kepemimpina beliau akan sangat efektif seandainya diba

rengi dengan kemampuan menciptakan rencana dan prosedur

kerja yang jelas pada tiap level dan unit kerja unisba.
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6. Pejabat yang meneruskan kepemimpinan Almarhum

adalah Bagir Manan, SH MCL. Beliau menampilkan citra nor-

matif dan lebih meningkatkan kontrol personil. Di bawah

kepemimpinannya dibangun berbagai perangkat aturan yang

lebih sistemik. Optimalisasi upaya menegakkan sistem ber

akibat adanya penurunan penerimaan upah pada beberapa per

sonil, namun secara merata terdapat kemajuan intensitas

kerja. Hal yang terakhir tersebut lebih disebabkan keras

dan tekunnya orientasi kerja beliau —yang melahirkan wi

bawa kerja tertentu— daripada physiological needs nya te

ori Maslow.

7. Pada tingkat unit PBM, managerial skill sangat

bervariasi. Gaya kepemimpinan yang dikembangkan Hersey

dan Blanchard diterapkan tidak sejalan dengan tingkat ke

matangan bawahan. Rendah hubungan dan rendah penugasan da

ri pimpinan bukan lantaran bawahan tinggi kemampuan dan

kemauan, tapi lebih dilantarankan kurang waktu pemimpin

untuk berkomunikasi serta kurang kreativitas dan inisiatip.

Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa senioritas dalam bidang

ilmu atau disiplin ilmu tertentu tidak menjamin korelasi

positip dengan kematangan memimpin unitAelembagaan.

8. Penampilan pribadi-pribadi (individual performan

ce) pada umumnya dapat dikatakan lebih intrinsik motif da

lam arti pengakuan (recognition) amal shaleh dalam Islam

daripada ekstrinsik motif dalam arti upah. Namun demikian

kemampuan dan kualitas kerja, inisiatip dan komunikasi ba

wah - atas kurang baik dan lancar. Hal ini mengakibatkan
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kurang efisiensi dan efektivitas kerja.

Dari keseluruhan butir-butir kesimpulan tersebut

di atas dapat dikatakan bahwa sistem proses administrasi

akademik di unisba belum efektif, sehingga masih diper

lukan peningkatan kualitas berbagai input sistem, baik

perangkat keras maupun perangkat lunak. Dalam pada itu

penampilan personil baik pimpinan maupun individu-indi-

vidu lainnya belum dapat dikatakan cukup kondusif untuk

mendukung efektivitas proses administrasi akademik,

C, Rekomendasi

Dengan melihat trend kenaikan enrollment serta

tuntutan untuk lebih dapat melahirkan alumni yang ber-

kualitas mujahid, mujaddid dan mujtabid sesuai dengan

tujuan institusional Unisba, dapatlah direkomendasikan i

hal-hal sebagai berikut :

1. Perlu ada perencanaan sistem administrasi aka

demik yang terpadu pada dan bagi semua unit-unit yang

terlibat. Untuk tidak terjadi ketidak-merataan beban ker

ja, penyusunan kembali struktur organisasi dan tugas ma

sing-masing merupakan penyangga bagi tercapainya keter-

paduan. Dengan tidak terlalu banyak modifikasi, PP.5/80

sebetulnya cukup kondusif untuk pencapaian tujuan di

atas.

2. Berkaitan dengan butir satu di atas, diperlu

kan usaha optimal mendorong supra sistem (Gutiswa Dikbud,

Ditbinpertais Departemen Agama) untuk menyeragaakan sis

tem administrasi akademik baik yang menyangkut akreditisi
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status, proses PBM, sistem evaluasi dan sistem ujian pa

da berbagai disiplin ilmu yang diasth Unisba. Hal ini

akan lebih menumbuhkan semangat belajar mahasiswa disip

lin ilmu yang selama ini merasa kurang diperhatikan lan

taran berbagai formalitas manajemen dan keilmuan.

3. Perencanaan dan pembinaan staf yang meliputi

rekrutmen, pemempatan, latihan jabatan berupa kursus dan

peningkatan rasa tanggung jawab , sistem komunikasi baik

top-down maupun bottom up, seyogianya saat ini lebih di

arahkan pada persyaratan-persyaratan yang menunjang pro

duktivitas secara administratif. Dengan demikian tanpa

harus melepaskan ikatan sosio-emosional religious, hal-

hal yang menyangkut penyaringan kemampuan, kualitas ker

ja, inisiatip, kreatifitas dan kemampuan berkomunikasi

hendaklah merupakan bagian pengujian terhadap calon per

sonil administrasi akademik khususnya, personil Unisba

pada umumnya.

4* Dengan melihat gaya kepemimpinan yang pernah

memimpin Unisba, pada saat-saat ini Unisba masih perlu

dipimpin oleh seorang tokoh Islam yang punya wawasan wi-

raswasta dan generalis. Namun pada saat yang sama harus

didamping! oleh spesialis administrasi, khususnya dalam

bidang administrasi akademik, personil dan keuangan, de

ngan masing-masing "capability managerial-skill" yang

cukup terandalkan.

5. Kepemimpinan tingkat unit kegiatan baik yang

menangani akademik maupun administrasi akademik perlu
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memiliki wawasan yang sama tentang model sistem yang akan

diterapkan di Unisba. Untuk mencapai hal itu, sebaiknya

bila tidak dilibatkan sejak awal penyusunan sistem, alter-

natip lainnya diadakan lokakarya atau diskusi tentang admi

nistrasi akademik atau malah perangkat sistem yang lainnya

sebelua hal itu dikukuhkan sebagai suatu norma di Unisba.

Pada akhirnya perlu ditegaskan bahwa pada dasarnya

sasaran pokok upaya-upaya pembinaan sistem administrasi

akademik di Unisba perlu dipusatkan pada a.perbaikan pro-

sedur dan alur kerja, baik pada tingkat subsis

tem maupun pada tingkat pusat, b.peningkatan peran serta

semua pihak yang terlibat sistem, sesuai dengan kedudukan

masing-masing, baik struktural maupun fungsional, baik te

naga tetap maupun bantuan atau malah honorer, c. pening

katan layanan baik yang berkaiatan dengan hak maupun ke

wajiban, terutama bagi mahasiswa dan doeen sebagai kompo

nen utama terjadinya proses belajar mengajar di Unisba.

Dengan telak dikemukakannya kesimpulan dan rekomen

dasi aaka berakhirlah penulisan thesis ini. Mudah-mudahan

kaxrya tulis penulis dapat memberikan sumbangan yang posi-

tif dan konstruktif bagi pengembangan ilmu khususnya da

lam bidang Manajemen Organisasi Kependidikan dan umumnya

bagi peningkatan pembangunan dan pembaharuan di bidang

pendidikan.

Bdg, 0357-11*1186.

 




